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Lingkup Hak Cipta
Fasal 2:

Lo Hak Cipta maerupakan hak eksklusif bagi pencipta dan pemegang Hak
Cipta untuk mengumumkan atan memperbanyak cptaannva, vang
timbul secara stomatis setelah suatu ciptaan dilahickan tanpa mengurangi
pembatasan vang menurut peraturan perondang-undangan vang berlaku.

Ketentuan Pidana
Pasal 72 :

I Harang siopa dengan sengaja atau Lanpa hak melakukan perbuatan
sehagaimana dimaksud dalam pasal 2 ayat (1) atau pasal 49 ayat (1) dan (1)
dipidana dengan pidana penjara masing-masing paling singkat satu (1) bulan dany
atan denda paling sedikit Rp, 1.000.000,00 {satu juta rupiah), atau pidana penjara
paling lama 7 {ijuh) iahun dan { ataw denda paling banyak By, 50000, 000,000,00
(Hima milyar rupiah)

2. harangsiapa dengan sengaja menyiarkan, memamerkan, atan menjual kepida
umum suatn ciptaan atau barang hasil pelanggaran Hak Cipta atan Hak Terkai
schagaimana dimaksud dalam ayat (1) dipidana dengan pidana penjara paling
larma 5 {lima) tabun dan {atan denda paling banyak Ry, SO0.000L000,00 (lima ratus
juta rupiah).
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PENGANTAR PENERBIT

¢ La Macca, sebagai lembaga penerbitan anggota Ikapi

(Ikatan Penerbit Indonesia) sejak tahun 2000, telah
banyak menerbitkan buku-buku tentang sastra lisan yang
ditulis oleh penulis di Nusantara, khususnya penulis dari
Provinsi Sulawesi Tengah.

Kesempatan ini kami berbangga dapat menerbitkan
buku Pelindungan Tradisi Lisan Etnik Kaili: Aset Nusantara
sebagai Pemerkukulh Karakter Anak Bangsa yang ditulis oleh
I Wayan Nitayadnya dan kawan-kawan. Dengan terbitnya
buku ini, tidak dapat dipungkiri, dapat memperkaya
khazanah kajian kesusastraan khususnya  Kajian sastra
lisan terhadap sastra dacrah yang ada di 'rovinsi Sulawesi
Tengah.

Sehubungan dengan itu, pada kesempatan ini penerbit
De La Macca mengucapkan terima kasih kami sampaikan
kepada [ Wayan Nitavadnya dan kawan-kawan yang telah
memercayakan penerbitan buku ini. Semoga kepercayaan
semacam ini dapat terus terbina hingga pada masa-masa
mendatang,.

Buku Pelindungan Tradisi Lisan Etiik  Kaili:  Asct
Nusantara scbagai  Pemerkukuh  Karakter Anak Bangsa ini
sudah berada di tangan pembaca yang budiman, Selamat
membaca dan semoga bermanfaat.

De La Macca







KATA SAMBUTAN
PENYUNTING AHLI

eiring dengan arus globalisasi yang semakin marak,
budaya nasional kita semakin terdesak oleh budaya
asing. Hal ini sangatlah berbahaya karena budaya
merupakan identitas dan kehormatan suatu bangsa. Jika
bangsa ini telah menanggalkan budaya nasionalnya dan
berupaya melestarikan budaya asing, bangsa ini dapat
dikatakan sudah kehilangan kepribadian dan identitasnya.
Untuk mengantisipasi kondisi seperti itu, diperlukan suatu
langkah yang konkret untuk mengurangi dampak yang
ditimbulkan dari pengaruh globalisasi itu. Salah satu cara
untuk mengantisipasi masalah itu, yaitu melalui penguatan
budaya lokal yang ada di berbagai daerah di Indonesia,
scbab budaya nasional merupakan kumpulan berbagai
kebudayaan lokal. Dengan kata lain, eksistensi suatu budaya
nasional sangat dipengaruhi oleh eksistensi budaya lokal.
Hubungan keduanya itu adalah hubungan berbanding
lurus. Artinya, bila budaya lokal memiliki kekuatan dan
eksistensi yang tinggi, kekuatan budaya nasional juga akan
semakin tinggi. Begitu pula sebaliknya, bila budaya lokal
tidak memiliki kekuatan dan eksistensi, kekuatan budaya
nasional juga akan semakin lemah.
Berita mengenai Provinsi Sulawesi Tengah tidak
terlepas dari pemberitaan tentang konflik. Tidak hanya
konflik berdarah di Kabupaten Poso, tetapi berita tentang
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Meuspuncan Tramisi Lisas Ervik Kai

konflik intraetnik yang sering terjadi belakangan ini di Kota
Palu dan Kabupaten Sigi. Dampak yang ditimbulkan dari
pemberitaan itu tentulah memunculkan pencitraan negatif
terhadap kedua daerah itu sebagai daerah yang tidak
aman dan tidak damai. Konflik yang terjadi di daerah itu
telah menimbulkan kerugian yang amat besar, mulai dari
korban jiwa, kehancuran sarana dan prasarana yang luar
biasa, hingga kerusakan lingkungan. Betapa besar kerugian
ditimbulkan dari konflik tersebut. Untuk membangun
kondisi itu menjadi normal kembali memerlukan waktu
yang cukup panjang dan memerlukan tenaga dan biaya
yang tidak sedikit jumlahnya.

Menurut hemat saya, munculnya disintegrasi sosial
di wilayah terscbut disebabkan oleh berbagai faktor, yaitu
salah satunya adalah akibat semakin lunturnya kesadaran
budaya masyarakat tersebut, sehingga mudah terombang-
ambing oleh kekuatan tertentu yang ada dalam masyarakat.
Tatanan nilai masa lalu telah bergeser akibat tekanan atau
kepentingan tertentu. Bila dicermati dari sejarah peradaban
dan kebudayaan masyarakat Kaili yang ada di Kota Paludan
Kabupaten Sigi, masyarakat tersebut pada zaman dahulu
dikenal sangat menjunjung persatuan dan persaudaraan.
Akan tetapi, dewasa ini nilai persatuan dan persaudaraan
yang ada dalam masyarakat tersebut telah memudar.

Untuk menghindari memudarnya nilai-nilai budaya
yang ada dalam etnik tersebut, harus diupayakan adanya
tindakan konkret dari seluruh warga masyarakat untuk
melestarikan dan menjaga kebudayaan tersebut. Budaya
toleransi, persatuan, dan persaudaraan yang pernah ada
dalam kehidupan masyarakat terscbut perlu dibangkitkan
kembali. Nilai budaya itu perlu ditata kembali dan
diimplementasikan  dalam  kehidupan bermasyarakat.
Apabila hal itu dapat dicapai, niscaya masyarakat tersebut
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dapat hidup dengan damai.

Revitalisasi kebudayaan atau nilai tradisi yang pernah
dijalankan atau dilaksanakan oleh leluhur mereka itu dapat
digali dan diungkap kembali melalui pengkajian sastra
lisan. Hasil kajian nilai budaya terhadap sastra lisan itu
perlu disebarluaskan kepada masyarakat luas, khususnya
generasi muda, agar mercka mengenal, menyadari, dan
memahami nilai-rilai vang pernah dijunjung oleh leluhur
mereka.

Penclitian Pelindungan Tradisi Lisan Etnik Kaili: Aset
Nusantura sebagai Pemerkwkulr Karakter Anak Bangsa yang
dikerjakan oleh Sdr. | Wayan Nitayadnya, dan kawan
kawan ini merupakan sebuah upaya untuk mengungkap
aset budaya, khususnya sastra lisan, yang dimiliki oleh
masyarakat etnik Kaili. Asct budaya itu mengandung nilai-
nilai adiluhung dalam pembentukan karakter anak bangsa.

Khazanahtradisilisanetnik Kailisangatberagam, mulai
dari prosa rakyat, puisi rakyat, nyanyian rakyat, pertanyaan
tradisional, ungkapan tradisional, dan bahasa rakyat. Prosa
rakyat yang berkembang dalam masyarakat etnik itu adalah
mite, legenda, dan dongeng. Puisi rakyat meliputi paova,
puisi kepahlawanan, dan gane. Nyanyian rakyat meliputi
nyanyian kelonan (lullaby), nyanyian permainan (play song),
nyanyian liris sesungguhnya, nyanyian nasihat, nyanyian
remaja, dan nyanyian jenaka. Pertanyaan tradisional
meliputi pertanyaan yang memiliki persamaan dengan
binatang, persamaan dengan manusia, persamaan dengan
beberapa orang, persamaan dengan tanaman, persamaan
dengan benda/sesuatu, dan pertambahan keterangan pada
warna. Ungkapan tradisional meliputi peribahasa yang
sesungguhnya, peribahasa yang tidak lengkap, peribahasa
perumpamaan. dan ungkapan yang mirip peribahasa.
Bahasa rakyat meliputi logat (dialect), slang, sirkumlokasi
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(circrmlocution), cara pemberian nama dan julukan, jabatan
tradisional dan gelar kebangsawanan, bahasa bertingkat
(speech level), onomatapoetis (onomatopoetic), dan onomastis
(onomastics).

Tradisi lisan yang berkembang dalam masyarakat
etnik Kaili difungsikan untuk berbagai keperluan, misalnya
digunakan scbagai media pengesahan pranata  sosial,
pendidikan, penyalur ketegangan masyarakat, penumbuh
kesadaran sejarah  kolektif, pemerkukubh religiusitas
kolektif, pemerlengkap pranata ritual, peninabobokan
anak, hiburan, pengiring permainan, nasihat, sindiran
atau kritikan, senda gurau, penyamai solidaritas sosial,
pemerkuat sikap tanggung jawab, dan penguji daya nalar
seseorang. Sclain itu, tradisi lisan Kaili mengandung nilai
kearifan lokal yang patut dikembangkan dalam kehidupan
bermasyarakat, khususnya pada generasi muda. Nilai
kearifan lokal dalam tradisi lisan itu berkaitan dengan
nilai yang mengatur hubungan manusia dengan manusia,
manusia dengan alam, dan manusia dengan Tuhan. Norma,
aturan, dan nilai itu yang terkandung dalam sastra lisan itu
pada zaman dahulu sangat dipatuhi. Akan letapi, seiring
dengan perkembangan zaman, aturan, norma, dan nilai
itu sudah mulai dilanggar dan dilupakan. Untuk itu, nilai-
nilai kebajikan vang terdapat di dalam tradisi lisan itu perlu
digali ulang dan diimplementasikan dalam kehidupan
sehari-hari di dalam masyarakat Kaili

Buku Pelindungan Tradisi Lisan Etnik  Kaili:  Aset
Nusantara scbagai Pemerkukuh Karakter Anak Bangsa karya
Sdr. 1 Wayan Nitayadnya, dan kawan kawan ini pantas
dibaca oleh segenap lapisan masyarakat Indonesia, terutama
bagi mereka yang memiliki minat terhadap sastra lisan.
Khusus untuk masyarakat etnik Kaili, buku ini penting
dibaca agar masyarakat Kaili mengenal, memahami, dan
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menghargai warisan budaya leluhurnya. Nilai-nilai positif
itu diharapkan dapat dijadikan cermin bagi masyarakat
Kaili dalam menjalani kehidupan ini. Jadi, jika budaya
bangsa itu luntur, akan mengakibatkan hilangnya identitas
bangsa itu sendiri.

Akhirnya, dengan diterbitkan hasil penelitian ini,
harapan saya adalah semoga buku ini memiliki manfaat
bagi upaya pengayaan sumber informasi sastra lisan yang
ada di daerah Sulawesi Tengah.

“alu, Desember 2014

Prof. Dr. | Nyoman Weda Kusuma
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SAMBUTAN
KEPALA BALAI BAHASA
PROVINSI SULAWESI TENGAH

astra menggambarkan kehidupan suatu - masyarakat,
bahkan sastra menjadi ciri identitas suatu bangsa. Melalui
sastra, orang dapat mengidentifikasi perilaku kelompok
masyarakat, bahkan dapat mengenali perilaku dan
kepribadian masyarakat pendukungnya serta mengetahui
kemajuan peradaban  suatu bangsa. Sastra  Indonesia
merupakan cermin kehidupan masyarakat dan peradaban
serta identitas bangsa Indonesia. Dalam kehidupan
masyarakat Indonesia telah terjadi berbagai perubahan dari
waktu ke waktu, baik sebagai akibat tatanan kehidupan
dunia dan perkembangan ilmu pengetahuan, kebudayaan,
serta teknologi informasi maupun akibat peristiwa alam.
Penghayatan fenomena seperti itu, yang dipadu dengan
estetika, telah menghasilkan suatu karya satra, baik
berupa puisi, cerpen maupun novel. Puisi, misalnya, dapat
memberikan gambaran tentang kehidupan masyarakat
Indonesia pada masa tertentu. Periode awal perkembangan
puisi Indonesia dapat memberi gambaran, sclain tata
kehidupan masyarakat, juga kehidupan sastra Indonesia
pada masa tersebut. Penelusuran kembali karya-karya puisi
masa itu memiliki makna penting dalam penyempurnaan
penulisan sejarah sastra Indonesia.
Masalah kesastraan di Indonesia, khusunya di daerah
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Sulawesi Tengah, tidak terlepas dari kehidupan masyarakat
pendukungnya. Dalam  kehidupan masyarakat daerah
Sulawesi Tengah telah terjadi perubahan, baik sebagai akibat
tatanan kehidupan dunia yang baru, globalisasi, maupun
sebagai dampak perkembangan tcknologi informasi yang
amat pesat.

Seiring dengan perkembangan yang terjadi di daerah
itu, Balai Bahasa Provinsi Sulawesi Tengah telah menyusun
langkah-langkahstrategis yangberkaitandengan kesastraan,
seperti mewujudkan  peningkatan mutu  penelitian
kesastraan, menyebarluaskan informasi kesastraan, dan
memberikan layanan kesastroan kepada masyarakat.
Langkah-langkah itu dibuat untuk mewujudkan visi Balai
Bahasa Provinsi Sulawesi Tengah sebagai pusat informasi
dan layanan yang unggul dalam bidang kebahasaan dan
kesastraan di daerah itu.

Untuk mencapai tujuan itu telah dan sedarg dilakukan
(1) penelitian sastra, baik sastra Indonesia mupun sastra
daerah; (2) penyusunan kamus dan ensiklopedia sastra
daerah; (3) pemasyarakatan sastra melalui berbagai media,
antaralainradio, suratkabar, dan majalah; (4) pengembangan
sumber daya manusia, bakat, dan prestasi dalam bidang
sastra melalui kegiatan bengkel sastra, penataran kesastraan,
sayembara mengarang, serta pemberian penghargaan.

Khususnya di bidang penelitian, setiap tenaga teknis
diharapkan, bahkan sudah menjadi keharusan melakukan
penelitian di bidang bahasa dan sastra Indonesia dan
daerah yang berkembang di Sulawesi Tengah. Kegiatan
tersebut sesuai dengan tugas dan tanggung jawab Balai
Bahasa Provinsi Sulawesi Tengah sebagai pusat informasi
dan pusat layanan yang unggul di bidang kebahasaan dan
kesasastraan di wilayah ini.
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Hasil penelitian yang bertajuk Pelindungan Tradisi Lisan
Etnik Kaili: Aset Nusantara sebagai Pemerkukuh Karakter Anak
Bangsa yang dikerjakan oleh Sdr. I Wayan Nitayadnya, dan
kawan-kawan ini termasuk salah satu kegiatan pelindungan
kesastraan yang pantas diapresiasi secara positif. Untuk itu,
pada kesempatan ini saya meyampaikan terima kasih dan
penghargaan atas prestasi karya mercka. Saya berharap
tulisan ini dapat memberikan sumbangan bagi pengayaan
hasil penelitian sastra lisan di Sulawesi Tengah.

Palu, Desember 2014

Dra. Zainab, M.Hum.
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KATA SAMBUTAN
KEPALA BADAN PEMBINAAN DAN
PENGEMBANGAN BAHASA

abang ilmu sastra, yaitu teori sastra, sejarah sastra, dan
kritik sastra. Teori sastra merupakan bagian ilmu sastra
yang membahas tentang hakikat dan pengertian sastra, kritik
sastra merupakan bagian ilmu sastra yang menyelidiki karya
sastra secara langsung, dan sejarah sastra merupakan bagian
ilmu sastra yang berusaha menyelidiki perkembangan sastra
sejak awal pertumbuhannya sampai pada perkembangan
sastra saat ini. Ketiga cabang ilmu sastra itu memiliki
hubungan yang erat. Hubungan teori sastra dengan sejarah
sastra adalah sejarah sastra memerlukan teori sastra dalam
perjalanannya dan teori sastra dapat berkembang sesuai
dengan perubahan sejarah sastra atau perjalanan dunia
sastra. Hubungan antara kritik sastra dengan sejarah sastra
adalah kritik sastra mempengaruhi perjalanan sejarah sastra
dan kritik sastra memerlukan bahan dari scjarah sastra.
Hubungan teori sastra dengan kritik sastra adalah dengan
adanya teori sastra, kita dapat mengkritik karya sastra dan
sebaliknya adanya kritik sastra memengaruhi teori sastra,
berupa penambahan atau pengurangan terhadap teori
tertentu.
Dewasa ini karya sastra, khususnya sastra lisan
yang berkembang di daerah, mulai diabaikan oleh
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sebagian masyarakat Indonesia. Kondisi ini sungguh
sangat menyedihkan. Karya sastra itu tidak menarik lagi
dibaca oleh sebagian masyarakat kita. Masyarakat lebih
menyenangi bacaan sastra yang berasal dari luar negeri
yang dirasakan olchnya lebih bermutu.

Berkenaan dengan penerbitan buku  Pelindungan
Tradisi Lisan Etnik Kaili: Aset Nusantara sebagai Pemerkukuh
Karakter Anak Bangsa hasil penelitian | Wayan Nitayadnya,
dkk.dari Balai Bahasa Provinsi Sulawsi Tengah pantas
mendapat apresiasi yang positif dari berbagai pihak.
Untuk itu, pada kesempatan ini saya meyampaikan terima
kasih dan memberikan penghargaan kepada mereka atas
inisiatifnya untuk menerbitkan buku-buku hasil penelitian
mereka. Semoga upava ini memberi manfaat bagi langkah
pembinaan dan pengembangan sastra daerah Sulawesi
Tengah. Harapan saya adalah semoga Balai Bahasa sebagai
pusat informasi kebahasaan dan kesastraan di daerah
Sulawesi Tengah segera terwujud.

Palu, Desember 2014

Prof. Dr. Mahsun
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PRAKATA

lhamdulillah, akhirnya penelitian yang diberi judul

Pelindungan Tradisi Lisan Etnik Kaili: Aset Nusantara
sebagai  Pemerkukul Karakter Anak Bangsa ini berhasil
kami terbitkan. Penelitian ini memuat pengkajian dan
pengembangan bentuk, fungsi, dan makna tradisi lisan
pada etnik Kaili. Nilai-nilai yang terdapat dalam tradisi
lisan itu diharapkan dapat memperkukuh karakter anak
bangsa.

Dalam melaksanakan penelitian ini, kami telah
mendapat bantuan dan dukungan dari berbagai pihak, baik
instansi pemerintah, yayasan, maupun peseorangan. Pada
kesempatan ini dengan rendah hati ingin menyampaikan
ucapan terima kasih dan penghargaan vang tulus kepada
Kepala Badan Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Prof.
Dr. Mahsun, dan Kepala Balai Bahasa Provinsi Sulawesi
Tengah, Dra. Zainab, M.Hum., yang telah memberikan
izin dan kepercayaan kepada kami untuk melaksanakan
penelitian ini. Ucapan terima kasih yang sama, kami
sampaikan pula kepada Abubakar Almahdali, S.E., M.5i.,
Kepala Dinas Pendidikan Provinsi Sulawesi ‘Tengah, Drs.
Ardiansyah, Kepala Dinas Pendidikan Kota Palu, Dr.
Suaib Jafar, Kepala Dinas Pariwisata dan Ekonomi Kreatif
Provinsi Sulawsi Tengah, Nurhayati, Kepala Perpustakaan
Museum Daerah Sulawesi Tengah, Drs. Tjatjo Tuan Sjaichu,
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kepala Perpustakaan Universitas Al-Khairat, Ratna Amin,
S.Pd., Pengurus Perpustakaan Balai Bahasa Provinsi
Sulawesi Tengah, yang telah memberikan dukungan dan
kemudahan kepada kami selama melaksanakan penelitian
ini. Kami juga menyampaikan terima kasih kepada Bapak
Drs. lksam, M.Hum., Direktur Loigi Indonesia, Bapak
Mohammad Askari, S.H., M.Si. beserta keluarga yang
telah menerima dan menyambut kami dengan baik ketika
melakukan pengumpulan data. Kami sampaikan pula
salam hangat dan ucapan terima kasih kepada Sdr. Deddy
Lasoani, Sdr. Eka Masyhuda, Sdr. Deddy Ko, 1bu Kurnia,
Ibu Asnani, Ibu Lis Fiawati, dan lbu Tri Yulinarti atas
semua bantuan dan dukungannya.

Tanpa bantuan dan kesediaan para informan, yang
tidak dapat kami sebut nama mercka masing-masing,
penelitian ini tidak mungkin terwujud  sebagaimana
diharapkan. Untuk itu, pada kesempatan ini kami ucapan
menyampaikan terima kasih. Teman-teman sejawat di
Balai Bahasa Provinsi Sulawesi Tengah, yang memberikan
dorongan, bantuan, bahkan kritik yang membangun, kami
sampaikan rasa bangga dan terima kasih.

Kami menyadari, mengingat tradisi lisan etnik Kaili
begitu beragam dan bervariasi, tentu saja hasil penelitian
ini tidak sedalam dan selengkap diinginkan semua
kalangan. Dalam kaitan itu, kami menanti saran dan kritik
yang konstruktif dari semua pihak untuk penyempurnaan
hasil penelitian ini pada masa yang akan datang,.

Betapapun kecilnya ruang lingkup kajian tradisi lisan
etnik Kaili ini yang termuat dalam penelitian ini, kami
tetap mengharapkan semoga buku ini dapat memberikan
sumbangan pemikiran dalam usaha pembinaan dan
pengembangan sastra daerah di Sulawesi Tengah. Di sisi
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lain, kami juga berharap munculnya hasil penclitian sejenis
dengan sudut pandang dan cakupan materi yang berbeda.

Palu, Desember 2013

I Wayan Nitayadnya
Ketua Tim Peneliti
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BAB1
PENDAHULUAN

khir-akhir ini di daerah Sulawesi Tengah, khususnya

yang terjadi pada etnik Kaili yang bermukim di
Lembah Palu, muncul berbagai konflik horizontal yang
mengarah pada bencana kemanusiaan Konflik saudara
antarkampung terjadi pada 2005 antara Desa Kaleke dan
Desa Pebunu di Kabupaten Sigi, yang dahulu kedua desa
itu tersebut masuk ke dalam wilayah Kabupaten Donggala.
Pada 2011 kembali terjadi konflik di Kabupaten Sigi, yakni
antara Desa Kaleke dan Desa Dolo. Peristiwa yang kurang
lebih sama masih juga terjadi di Kabupaten Sigi, tepatnya
pada 2012—awal 2013 antara Desa Binangga dan Desa
Padende, vang kemudian meluas menjadi konflik yang
melibatkan Desa Beka. Pada 2012—2013 di Kota Palu juga
mencuat konflik saudara antarkampung, yaitu antara
Kelurahan Nunu dan Kelurahan Tavanjuka, antara Desa
Tinggede dan Tatura, antara Desa Tinggede dan Kelurahan
Tavanjuka, antara Desa Pengavu dan Desa Tanggiso, dan
antara Desa Taipa dan Desa Kayumalue. Pada awal tahun
2013 di Kabuaten Parigi Moutong juga terjadi konflik
antarkampung, antara Desa Toboli dan Desa Pangi. Konflik
vang sungguh mengenaskan tersebut telah menimbulkan
korban manusia, kehancuran sarana dan prasarana yang
luar biasa, dan berbagai kerusakan lingkungan. Untuk
membangun kembali semua kerusakan yang ditimbulkan
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oleh konflik itu tentu membutuhkan biaya yang sangat
besar.

Banyak pihak berspekulasi dengan mengatakan
bahwa yang melatarbelakangi terjadinya konflik itu adalah
akibat adanya kepentingan politis dari para clit penguasa,
juga faktor ckonomi, sosial, termasuk kepentingan budaya
tertentu. Akan tetapi, menurut hemat peneliti, apa pun
motif yang melatarbelakangi peristiwa itu yang jelas adalah
bahwa kejadian itu akibat makin melunturnya kesadaran
budaya masyarakat dari etnik Kaili itu sendiri. Sebagai
akibatnya, mereka mudah terombang-ambing oleh kekuatan
tertentu, lalu memunculkan disintegrasi sosial antarwarga
masyarakat. Tatanan nilai masa lalu vang dipegang teguh
oleh nenek moyang mereka telah bergeser akibat tekanan
atau kepentingan tertentu, seperti ckonomi, politik, dan
ideologi.

Pergeseran tata nilai atau lunturnya kesadaran budaya
di kalangan masyarakat Kaili dapat dilihat dengan kasat
mata. Masyarakat di Lembah Palu yang mayoritas  etnik
Kaili dahulu dikenal sangat santun, terbuka, toleran, dan
menjunjung persatuan dan persaudaraan. Konsep hidup
masa lalu yang berlandaskan kebersamaan dan persatuan
yang dikenal dengan ungkapan sintuoun atau dota ntodea
telah mengalami pergeseran. Ungkapan sintuvu atau dota
ntoden yang dapat diartikan pola kehidupan bersama,
berjalan bersama-sama, mengambil jalan yang sama
memperlihatkan diri dengan satu perasaan (Kruyt dalam
Proyek Penclitian dan Pencatatan Kebudayaan Daerah,
1987:44) mencerminkan bahwa kegiatan sosial  dalam
masyarakat Kaili dilandasi oleh kepentingan bersama,
bukan untuk kepentingan individual. Seiring dengan
perubahan zaman, nilai budaya yang tercermin dalam
ungkapan tersebut telah menunjukkan gejala memudar
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dalam kehidupanan masyarakat. Dalam kehidupan
mereka dewasa ini yang tampak sangat dominan adalah
sifat individual, yvakni lebih mengutamakan kepentingan
kelompok atau golongannya.

Perlu diketahui bahwa nenek moyang etnik Kaili
pada zaman dahulu sangat mematuhi norma atau aturan
vang telah ditetapkan dalam hukum adat. Hukum adat
itulah yang mengatur kehidupan sosial di antara mereka.
Isi hukum adat itu berupa aturan yang mengatur hubungan
manusia dengan manusia, manusia dengan alam, dan
manusia dengan Tuhan, serta berisikan sanksi bagi yang
melanggarnya. Hukum adat  itu juga berisikan aturan,
norma, dan sanksi kehidupan pada zaman dahulu sangat
dipatuhi olch masyarakat etnik Kaili. Sciring dengan
perkembangan zaman, hukum adat itu sudah mulai
dilupakan, bahkan ada warga masarakat yang berani
melanggarnya. Padahal, dalam hukum adat itu norma
kebajikan sudah diatur demikian rupa sebagai pedoman
kehidupan bermasarakat. Dengan demikian, pergeseran
tata nilai atau lunturnya kesadaran budaya di kalangan
masyarakat  Kaili diklaim sebagai sumber timbulnya
serentetan konflik antarkampung akhir-akhir ini.

Pertikaian saudara antarkampung yang telah terjadi
di tanah Kaili tidak perlu disembunyikan keberadaannya.
Konflik itu perlu dikelola dengan perencanaan yang matang
sehingga nantinya dapat diubah menjadi suatu kekuatan
bagi perubahan vang positif. Jadi, konflik dalam hal ini
harus dimaknai scbagai suatu jalan atau sarana menuju
perubahan  masyarakat.  Artinya, pengelolaan  konflik
menjadi sesuatu yang bernilai positif, yang harus dilakukan
dengan berusaha mencari atau menemukan strategi jitu
agar konflik dapat dicegah, setidaknya diminimalisasi.

Menipisnya kesadaran budaya masyarakat etnik Kaili
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terhadap tradisileluhurnyamerupakansalahsatu penyebab
utama terjadinya konflik. Masalah ckonomi, politik, sosiai
budaya hanyalah sekadar pemicu. Kesenjangan ekonomi
dan perbedaan politik sertasosialbudaya dalam masyarakat
tentu tidak menjadi permasalahan jika masyarakat etnik
Kaili menyadari manfaat budaya atau tradisinya. Untuk
itu, budaya persatuan dan persaudaraan yang pernah
dijunjung tinggi dalam kehidupan mereka perlu dibangun
kembali. Apabila hal itu dapat dicapai, niscaya masyarakat
etnik Kaili akan dapat menemukan jati dirinya kembali dan
merasakan kehidupan yang damai dan sejahtera.

Nilai budaya yang pernah  dijunjung tinggi dan
diimplementasikan dalam kehidupan nenek moyang mereka
yang terekam dalam tradisi lisan perlu digali dan diungkap.
Pola pikir dan tata nilai yang pernah hidup dan dijunjung
tinggi oleh leluhur mereka dapat dijadikan pedoman untuk
menjalani kehidupan pada masa kini dan masa yang akan
datang. Tlal ini sejalan dengan pernyataan Danandjaja
(1984:32) yang mengatakan bahwa tradisi lisan merupakan
sistem proycksi, alat untuk pengesahan pranata dan lembaga
kebudayaan, scbagai alat pembentukan budi  pakerti
(pendidikan moral), dan alat untuk pengawasan norma
masyarakat. Pernyataan itu mencerminkan betapa penting
dan bernilainya tradisi lisan di dalam masyarakat. Oleh sebab
itu, bentuk, makna, dan fungsi tradisi lisan itu perlu digali dan
diperkenalkan tidak hanya kepada masyarakat etnik Kaili itu
sendiri, tetapi juga kepada masyarakat luas. Hal ini perlu
dilakukan agar masyarakat luas dapat memahami bentuk,
makna, dan fungsi serta kearifan lokal yang terkandung di
dalamnya tradisi lisan tersebut.

Etnik Kaili memiliki khazanah tradisi lisan yang cuku
beragam. Kebergaman tradisi lisan itu discbabkan oleh
kekayaandialeknya.Setiap dialek diyakinimemilikikekhasan
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dalam tradisi lisan, tetapi mereka menycbutkan semua itu
sebagai khazanah tradisi lisan Kaili. Kekavaan khazanah
tradisi lisan itu sudah scharusnya ditangani secara serius
melalui kegiatan pelindungan dan pengkajian, kemudian
hasilnya disosialisasikan khususnya kepada generasi muda
etnik Kaili, Dengan demikian, upaya itu diharapkan dapat
membuka kesadaran dan menumbuhkan kebanggaan
masyarakat terhadap warisan nenek moyangnya.

Persebaran etnik Kaili cukup luas, bahkan termasuk
etnik terbesar di dacrah Sulawesi ‘lengah. Etnik ini
mendiami wilayah Kabupaten Donggala, Kabupaten Sigi,
dan Kota Palu, yakni di seluruh lembah antara Gunung
Gawalise, Nokilalaki, dan Raranggonau. Mereka juga
menghuni wilayah pantai bagian timur Sulawesi yang
meliputi Kabupaten Parigi-Moutong, Kabupaten Tojo-Una
Una, dan Kabupaten Poso. Suku ini juga mendiami wilayah
di sekitar Teluk Tomini, yakni Tinombo, Moutong, Parigi,
Sausu, Ampana, Tojo, dan Una Una.

Langkah nyata yang perlu dilakukan untuk
menyelamatkan  salah  satu aset budaya ctnik  Kaili
adalah melalui aktivitas pelindungan dan  pengkajian
serta pemasyarakatan tradisi lisan etnik tersebut. Upaya
pelindungan dapatdilokukan dengan cara inventarisasidan
dokumentasi tradisi lisan yang tumbuh dan berkembang,
khususnya tradisi lisan yang berada pada ambang batas
kepunahan. Upaya pengkajian dapat dilakukan dengan
cara mengungkap bentuk, makna, dan fungsi, serta nilai
budaya yang terkandung di dalam tradisi lisan tersebut
melalui penelitian ilmiah. Hasil penelitian  hendaknya
dipublikasikan sebagai konsumsibacaan masyarakat. Hal ini
sangat penting dilakukan untuk memperkenalkan kembali
kepada masyarakat tentang kebudayaan leluluhurnya dan
kearifan lokal yang terkandung di dalamnya.
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Langkah pemasyarakatan dapat dilakukan melalui
bidang pendidikan. Mata pelajaran muatan lokal yang
diajarkan di sckolah di Lembah Palu hendaknya berorientasi
pada lingkungan budaya setempat. Artinya, bahasa dan
sastra dacroh yang diajarkannya itu merupakan adalah
bahasa dan sastra daerah yang tumbuh dan berkembang di
daerah itu. Muatan lokal yang diisi dengan mata pelajaran
bahasa dan sastra yang tidak berasal dari dacrah setempat
dapat menimbulkan masalah sebab mungkin saja tidak
sesuai dengan kepribadian masyarakat setempat. Selain
itu, selama ini muatan lokal yang mengajarkan bahasa dan
sastra dacrah setempat hanya diajarkan di sekolah dasar
dan kelas satu sekolah lanjutan tingkat pertama, hendaknya
diajarkan pula hingga ke tingkat yang lebih tinggi. Perlujuga
dilakukan pemantapan peran media massa setempat dalam
upaya pembinaan nilai-nilai budaya tradisi. Baik media
cetak maupun media elektronik yang ada di daerah itu
hendaknya menyediakan ruang untuk memasyarakatkan
tradisi lisan itu. Komunitas seni, terutama seni sastra,
juga perlu melakukan pembinaan nilai-nilai budaya lokal.
Kreativitas seni yang dihasilkan oleh komunitas sastra
hendaknya mengangkat sastra lokal. Sastra lokal yang
digarap harus diseleksi terlebih dahulu. Akan tetapi, sastra
lokal yang diangkat oleh komunitas seni itu tidak sampai
menimbulkan gejolak dalam masyarakat.

Upaya pemasyarakatan tradisi lisan ctnik  Kaili
juga dapat dilakukan melalui peningkatan peran tokoh
budaya setempat dalam pembinaan nilai-nilai tradisi
lokal. Tokoh budaya merupakan teladan dan anutan di
dalam masyarakat. Mereka adalah tempat masyarakat
untuk meminta pertimbangan banyak hal. Posisinya yang
strategis dapat dimanfaatkan untuk mentransfer nilai-
nilai budaya dalam tradisi lisan kepada masyarakat. Di
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samping itu, peran instansi pemerintah dalam pembinaan
nilai-nilai budaya lokal perlu ditingkatkan. Semua instansi
pemerintah harus berperan dan bertanggung jawab dalam
pembinaan nilai-nilai budaya lokal. Peran itu tidak dapat
dijalankan hanya oleh perseorangan atau satu instansi saja,
tetapi diperiukan keterlibatan semua instansi. Untuk itu,
koordinasi dan sikronisasi program yang berkaitan dengan
penyebarluasan nilai-nilai budaya dalam tradisi lisan perlu
dilakukan schingga tiap instansi memiliki tanggung jawab
penuh dalam menciptakan masyarakat daerah Sulawesi
Tengah sebagai warga yang berkarakter dan berkepribadian.

Schubungan dengan paparan di atas, penelitian
ini merupakan upaya pelindungan dan  pengkajian
tradisi lisan yang tumbuh dan berkembang dalam
masyarakat etnik Kaili, yang dewasa mulai dilupakan oleh
pendukungnya atau keberadaannya terpinggirkan. Upaya
pelindungan dilakukan dengan cara penginventarisasian
dan pendokumentasian tradisi lisan etnik Kaili. Pengkajian
ailakukan dengan cara mengungkap aspek bentuk, makna,
dan fungsi tradisi lisan tersebut. Tujuan utama penclitian
ini adalah untuk menyelamatkan aset budaya yang berupa
tradisi lisan dalam masyarakat etnik Kaili. Harapan lain
adalah hasil penelitian ini diharapkan dapat menyadarkan
dan mengingatkan kembali masyarakat di Lembah Palu
akan warisan budaya lelulurnya dan juga memperkenalkan
nilai-nilai luhur yang pernah dijunjung tinggi oleh nenek
moyang mereka.

Sepanjang  pengamatan peneliti, penclitian lengkap
mengenai tradisi lisan etnik Kaili belum pernah dilakukan
oleh para pakar sastra atau pakar budaya. Penclitian tradisi
lisan yang dilakukan oleh peneliti selama ini hanya terfokus
pada salah satu unsur tradisi lisan, seperti  prosa rakyat,
puisi rakyat, dan peribahasa.
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Penelitian ini berupaya untuk menginventarisasikan,
mendokumentasikan, dan menggali atau mengungkap
bentuk, makna, dan fungsi tradisi lisan etnik Kaili. Ragam
tradisi lisan yang diinventarisasi, didokumentasikan, dan
diungkap meliputi prosa rakyat, puisi atau sajak rakyat,
nyanyian rakyat, ungkapan tradisional, pertanyaan
tradisional, dan bahasa rakyat. Schubungan dengan itu,
ruang lingkup permasalahan penelitian ini adalah jawaban
atas pertanyaan bagaimana bentuk, makna, dan fungsi prosa
rakyat, puisi rakyat, nyanyian rakyat, ungkapan tradisional,
pertanyaan tradisional, dan bahasa rakyat rakyat dalam
tradisi lisan Kaili?

Secara  umum, penelitian ini  bertujuan  untuk
mendeskripsikan secara lengkap bentuk tradisi lisan yang
tumbuh dan berkembang di dalam masyarakat etnik Kaili,
mulai dari prosa rakyat, puisi atau sajak rakyat, nyanyian
rakyat, ungkapan tradisional, pertanyaan tradisional, dan
bahasa rakyat. Penelitian ini juga bertujuan mengetahui
fungsi tiap unsur tradisi lisan itu dalam masyarakat. Setelah
dideskripsikan bentuk dan diungkap fungsi tiap unsur
tradisi lisan itu, penelitianinijuga akan menganalisis makna
vang terkandung di dalam teks dari tiap unsur tradisi lisan
tersebut. Dengan demikian, hasil penelitian ini diharapkan
dapat memberikan dorongan bagi masyarakat, khusunya
masyarakat etnik Kaili, untuk mengenal, memahamai, serta
menghargai warisan leluhurnya dan nilai-nilai budaya
positif yang terkandung di dalamnya. Hasil penelitian ini
juga diharapkan dapat dijadikan bahan ajar muatan lokal
dalam mata pelajaran sastra daerah. Hasil penelitian ini
juga diharapkan dapat menunjang usaha pemerintah dalam
usaha melestarikan khazanah kebudayaan daerah yang
merupakan bagian dari kebudayaan nasional.

Sesuai dengan ruang lingkup masalah, tujuan khusus
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penelitian ini adalah untuk mengungkap bentuk, makna,
dan fungsi prosa rakyat, puisi rakyat, nyanyian rakyat,
ungkapan tradisional, pertanyaan tradisional, dan bahasa
rakyat dalam tradisi lisan Kaili.

Hasil penelitian diharapkan bermanfaat  bagi
pengembangan ilmu sastra, khususnya bidang kajian
tradisi lisan, menggugah hati peneliti lain untuk melakukan
penelitian terhadap tradisi lisan, dan sebagai bahan
masukan bagi penelitian  disiplin ilmu lain, seperti sejarah,
arkeologi, antroplogi, bahasa, antroplogi, ckonomi, hukum,
sosiologi, dan kedokteran.

Manfaat praktis yang diharapkan melalui penelitian
ini adalah agar tradisi lisan yang tumbuh dan berkembang
di dalam masyarakat etnik Kaili dapat dikenal dan
diapresiasi  dengan baik oleh masyarakat Sulawesi
Tengah pada khususnya dan masyarakat Indonesia pada
umumnya. Selanjutnya, nilai-nilai budaya yang terungkap
dalam penclitian dapat memberikan sumbangan pemikiran
dalam bidang pendidikan, terutama sebagai muatan lokal
melalui pengajaran sastra daerah. Nilai-nilai luhur yang
terkandung dalam sastra lisan warisan dari leluhurnya
itu diharapkan dapat memperkuat karakter ctnik tersebut
dalam penanggulangan konflik sosial yang sedang melanda
daerah itu.

Dalam menganalisis data  yang ditemukan  di
lapangan, penelitian ini menggunakan pendekatan dan
kerangka acuan dikemukakan oleh beberapa pakar. Dalam
kaitan itu, Brunvand (dalam Danandjaja. 1984:21—153)
menggolongkan tolklor ke dalam tiga kelompok besar,
yakni (1) foklor lisan (verbal folklore), (2) folklor sebagian lisan
(partly verbal folklore), dan (3) folklor bukan lisan (nonverbal
folklore). Berdasarkan pengolongan tersebut, tradisi lisan
seperti prosa rakyat, puisi atau sajok rakyal, nyanyian
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rakyat, ungkapan tradisional, pertanyaan tradisional, dan
bahasa rakyat dapat dimasukkan ke dalam folklor lisan atau
verbal folklore. Untuk itu, berikut ini dipaparkan pengertian
dan ruang lingkup unsur tradisi lisan tersebut.

Prosa rakyat dibagi ke dalam tiga golongan besar,
yaitu (1) mite, (2) legenda, dan (3) dongeng. Mite adalah
cerita prosa rakyat yang dianggap benar-benar terjadi serta
dianggap suci oleh yang empunya cerita, misalnya cerita
dewa atau manusia setengah dewa. Legenda merupakan
cerita prosa rakyat yang mempunyai ciri mirip dengan
mite, tetapi tidak dianggap suci. Dongeng merupakan cerita
prosa rakyat yang dianggap tidak pernah terjadi atau cerita
bualan. Cerita dongeng ada yang berupa dongeny; binatang,
dongeng biasa, lelucon dan anekdot, dan dongeng berumus.

Puisi rakyat termasuk  salah satu unsur tradisi lisan.
Kalimat dalam genre ini tidak bebas, tetapi terikat. Pada
umumnya puisi rakyat terdiri atas beberapa deret kalimat
(larik), ada vang berupa mantra dan juga jenisnya yang
pembedanya dilakukan berdasarkan panjang pendeknya
suku kata, nada suara, dan tempo.

Nyanyian tradisional merupakan salah satu genre
folklor yang terbentuk dari untaian kata atau lagu yang
beredar secara lisan di antara anggota kolektif teretntu,
bentuknya sangat tradisional dan banyak variannya.
Nyanyian rakyat ini ada yang berupa nyanyian kelonan,
nyanyian kerja, dan nyanyian permainan,

Bentuk ungkapan tradisional, misalnya peribahasa,
pepatah, dan pameo. Penelitian ini hanya menganalis
ungkapan tradisional yang berupa peribahasa yang
memiliki sifat: (1) terdiri atas satu kalimat ungkapan, tidak
cukup hanya berupa satu kata saja; (2) memiliki bentuk
standar; dan (3) memiliki vitalitas tradisi lisan. Peribahasa
itu dapat dibedakan menjadi empat golongan, vakni (1)
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peribahasa sesungguhnya; (2) peribahasa  yang  tidak
lengkap kalimatnya; (3) peribahasa perumpamaan; dan (4)
ungkapan yang mirip dengan peribahasa.

Pertanyaan tradisional biasanya lebil dikenal dengan
sebutan teka-teki. Teka-teki merupakan ungkapan lisan
tradisional yvang mengandung satu atau lebih unsur
pelukisan. Unsur yang dilukiskan kadang-kadang saling
bertentangan. Jawaban yang dilukiskan harus diterka
oleh penerima teka-teki. Teka-teki itu dapat digolongkan
menjadi dua, vakni teka-teki yang tidak bertentangan dan
teka-teki yang bertentangan.

Bentuk tradisi lisan yang termasuk ke dalam golongan
bahasa rakyat adalah logat (dialect), misalnya bahasa Kaili
dialek Ledo, Tara, Rai, Ado, Da'a, dan Unde. Slang atau
kosakata dan idiom yang digunakan oleh kolektif khusus
juga dapat dikategorikan ke dalam bahasa rakyat. Bentuk
bahasa slang banyaknya ragamnya, di antaranya bahasa
rahasia (cant), bahasa pedagang (shop talk), dan bahasa
sehari-hari yang menyimpang dari konvensi (colloguial).
Bentuk bahasa rakyat lainnya adalah ungkapan tidak
langsung (circumlocution), yaitu bahasa yang dianggap tabu
atau pantangan. Cara pemberian nama pada sescorang juga
termasuk dalam kategori bahasa rakyat. Selain itu, bahasa
bertingkat (speech level), vakni bahasa yang digunakan
sesuai dengan status social sesecorang di dalam masyarakat,
juga termasuk dalam golongan ini.

Berdasarkan uraian yang dikemukakan oleh Brunvand
di atas, genre tradisi lisan yang merupakan bagian dari
bentuk kescnian tradisional itu dibangun oleh unsur yang
tertata (terstruktur). Tiap unsur hanya mempunyai makna
dalam kaitannyadengan unsur yang lain dalam keseluruhan
struktur. Keterkaitan antarunsur yang membangun sebuah
bentuk kesenian sama seperti dikemukakan olch Hawkes
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(1978:17—18) bahwa unsur pembentuk itu merupakan
kepaduan yang tidak dapat dipisahkan. Tiap unsur
mempunyai makna hanya dalam kaitannya dengan unsur
yang lain. Dalam hubungan dengan penelitian ini, kajian
struktur tradisi lisan etnik Kaili tidak dilakukan berdasarkan
kajian struktur murni, tetapi dari segi bentuk sesuai dengan
pengklasifikasiaon Brunvand.

Tujuan kajian tradisi lisan tidak hanya untuk
memahami bentuknya, tetapi makna dan fungsinya.
Menurut Pradopo (2001:120—121), tradisi lisan dibangun
oleh struktur tanda yang bermakna. Selain itu, tradisi lisan
suatu etnik tidak lahir dari kekosongan budaya atau tidak
dapat terlepas dari situasi budaya yang melingkupinya.
Hubungan antara bentuk dan fungsinya sangat menentukan
makna dari tradisi lisan tersebut. Jadi, aspek estetika
sckaligus bertautan dengan fungsi dan makna tradisi lisan
tersebut.

Penelitian ini dilaksanakan dalam tiga tahap, yakni
tahap persiapan, pelaksanaan, dan pelaporan. Tiap
tahap memerlukan metode dan  teknik penclitian. Pada
tahap persiapan diperunakan metode survei dan studi
kepustakaan (library research). Metede survei digunakan
untuk mendapatkan gambaran awal tentang populasi dan
sampel penelitian. Metode studi kepustakaan dilakukan
untuk mengumpulkan pustaka atau hasil  kajian tradisi
lisan; mengumpulkan ulasan atau  pembahasan  yang
berkaitan dengan objek; dan menghimpun hasil penelitian
yang berhubungan dengan penelitian ini.

Tahap pelaksanaan dibedakan atas dua kegiatan,
pengumpulan dan pengolahan data. Pada tahap
pengumpulan data digunakan metode wawancara untuk
menggali informasi tentang objek penclitian. Metode ini
didukung teknik perekaman dan pencatatan. Sebelum
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kegiatan analisis data, dilakukan pemilahan data dengan
teknik identifikasi dan klasifikasi. Teknik identifikasi
digunakan untuk menemukan ciri atau unsur pengenal
suatu objek untuk mempermudah pengenalan  objek
yang bersangkutan. Teknik klasifikasi digunakan untuk
mengenal hubungan objek dengan kelas tertentu secara
berurutan. Setelah pengidentifikasian dan pengklasifikasian
data, berikutnya dilakukan penganalisisan data. Metode
yang digunakan adalah metode analisis konten, yakni
menganalisis teks yang telah dikumpulkan di lapangan agar
diketahui isi dan makna yang terkandung di dalamnya.
Menurut Ratna (2008:48—49), ada dua macam analisis
konten, yaitu analsis isi laten dan analisis isi komunikasi.
Isi laten adalah isi yang terkandung dalam dokumen atau
naskah, sedangkan isi komunikasi adalah pesan yang timbul
sebagai akibat komunikasi yang terjadi. Sckaitan dengan
itu, untuk mengungkap isi dan makna komunikasi akan
disajikan langkah-langkah penganalisisan data, yaitu (1)
merekontruksi teks untuk mengungkap isi; (2) memberikan
pemaknaan isi teks; dan (3) mengevaluasi kesahihan data
dan ketajaman analisis. Tahap terakhir dari rangkaian
penelitian adalah tahap pelaporan, yakni melaporkan hasil
dari tahap sebelumnya. Metode yang digunakan  adalah
metode penyajian secara naratif, yakni menyajikan hasil
temuan dan pembahasan dalam bentuk narasi atau paparan.

Tujuan penelitian tentu saja untuk menemukan
generalisasi tentang objek penelitian. Apabila terbatas jumlah
populasi suatu objek penelitian, yang mungkin dapat ditelaah
satu per salu, pengambilan sampel tidak diperlukan. Akan
tetapi, apabila jumlah populasi banyak, yang memungkinkan
peneliti tidak dapat melakukan pengambilan data secara
penuh karcna keterbatasan dana dan waktu, pengambilan
sampel diperlukan. Saompel dalam hal ini dapat diartikan
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contoh atau wakil dari suatu populasi.

Sebaran populasi penelitian ini cukup luas yang
meliputi sebagian besar wilayah daerah Sulawesi Tengah.
Perinciannya adalah etnik Kaili terdapat di Kota Palu,
yakni di Kecamatan Palu Barat, Palu Timur, Palu Utara,
Palu Selatan, Tawaeli; di Kabupaten Donggala terdapat di
Kecamatan Banawa, Sirenja, Dampelas, Sojol, Tinombo, dan
Balaesang,; di Kabupaten Sigi terdapat di Kecamatan Dolo,
Marawola, Biromaru, dan Kulawi; di Kabupaten Parigi-
Moutong terdapat di Kecamatan Parigi, Moutong, Tomini,
dan Ampubabo; di Kabupaten Poso terdapat di Kecamatan
Poso Kota dan Poso Pesisir; di Kabupaten Tojo Una-Una
terdapat di Kecamatan Tojo, Ampana Tete, Ampana Kota,
dan Una-Una; di Kabupaten Lueuk terdapat di Kecamatan
Luwuk dan Pagimana; di Kabupaten Banggai Kepulauan
terdapat di Kecamatan Tinangkung dan Lo Bangkurung; di
Kabupaten Buol terdapat di Kecamatan Baolan dan Peleleh
(Wumbu, 1986:18).

Luasnya daerah sebaran etnik Kaili tidak
memungkinkan untuk menjangkau keseluruhannya. Untuk
itu, daerah penelitian ditetapkan beberapa daerah yang
dianggap representatif sebagai sampel penclitian, yakni
Kecamatan Mantikulore di Kota Palu, Kecamatan Dolo
di Kabupaten Sigi, dan Kecamatan Banawa di Kecamatan
Donggala. Teknik pemilihan sampel vang digunakan untuk
menetapkan ketiga kecamatan tersebut adalah  teknik
sampel purposif. Dalam hal ini, sampel ditetapkan dengan
cara mengambil secara sengaja anggota populasi yang
mempunyai ciri spesifik sesuai dengan tujuan penelitian
(Semi, 1993:44).

Untuk pemerolehan data penclitian di ketiga wilayah
terscbut ditunjuk beberapa informan dengan kriteria: (1)
penutur asli bahasa Kaili; (2) dapat berbahasa Kaili secara
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fasih, (3) berumur 17 tahun ke atas; (4) schat jasmani
dan rohani, (5) memahami lingkungannya; dan (7) dapat
menuturkan tradisi lisan Kaili secara lengkap.Penelitian
ini terdiri atas delapan bab dengan sistematika mulai dari
bab pendahuluan vang memuat latar belakang, masalah,
tujuan (tujuan umum dan tujuan khusus), manfaat (teoretis
dan praktis), landasan teori, metode dan teknik, populasi
dan sampel, serta sistematika penyajian. Setelah itu, uraian
mengenai gambaran umum tentang sejarah dan kehidupan
etnik Kaili, prosa rakyat, puisi rakyat, nyanyian rakyat,
ungkapan tradisional, pertanyaan tradisional, dan bahasa
rakyat. Uraian terakhir berupa penutup yang terdiri atas
simpulan dan saran. (*)
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BAB II

GAMBARAN UMUM TENTANG SEJARAH
DAN KEHIDUPAN ETNIK KAILI

2.1 Latar Belakang Historis

erdasarkan cerita rakyat yang berkembang di dalam

masyarakat Kaili, istilah kaili yang menjadi nama
etnik yang mendiami wilayah lembah Gunung Gawalise,
Nokilalaki, dan Raranggonau berasal dari nama scbuah
pohon yang banyak tumbuh di hutan, terutama di tepian
Sungai Palu dan Teluk Palu. Nama pohon itu kaili. Ada juga
versi cerita lain menyebutkan bahwa pada zaman dahulu di
tepi pantai dekat Bangga tumbuh menjulang tinggi sebatang
pohon kaili. Pohon itu menjadi penunjuk arah atau panduan
bagi pelaut atau nelayan yang mengarungi ‘Teluk Palu
menuju pelabuhan Bangga. Cerita tersebut olch sebagian
besar masyarakat di Lembah Palu meyakininya cikal-bakal
pemberian nama etnik Kaili.

Scbagaimana halnya pada etnik lain di daerah
Sulawesi Tengah, wilayah komunitas Kaili pada zaman
dahulu dipengaruhi oleh peradaban dan kebudayaan
prasejarah dan sejarah. Peradaban dan kebudayaan pada
zaman prascjarah dominan dipengaruhi oleh kebudayaan
atas dasar kekuasaan kekuatan fisik dan  kepercayaan
animisme. Peradaban dan kebudayaan dalam periode
sejarah sangat dipengaruhi oleh kekuasaan raja-raja serta
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masuknya agama Islam dan pengaruh budaya Eropa
(Proyek Penclitian dan Pencatatan Kebudayaan Daerah
Depdikbud, 1987:15—22).

1. Periode Kekuasaan Berdasarkan Kekuatan Fisik

Pada masa ini di wilayah komunitas Kaili belum ada
tata aturan yang digunakan untuk mengatur kehidupan
bermasyarakat. Karena warga masyarakat dapat bertindak
sekehendak hati, hukum yang berlaku adalah hukum rimba,
siapa yang kuat dialah yang berkuasa. Hal itu menunjukkan
bahwa kekuasaan tertinggi berada pada orang-orang yang
memiliki kekuatan fisik dan keberanian. Kepada merekalah
semua warga menggantungkan harapannya, termasuk
harapan untuk mendapat perlindungan.

Periode ini dikenal dengan sebutan Kekuasaan Toma
Langgai yang kepemimpinannya berlabel diktator. Hukum
yang diberlakukan bergantung selera Toma Langgai. Tidak
seorang pun berani membantah putusannya. Jika putusan
itu dilanggar, siapa pun dia akan mendapat hukuman
berat. Pada masa itu adat-istiadat yang mengatur hubungan
sosial antarwarga masyarakat belum ada,

2. Periode Pengaruh Animisme

Setelah pengaruh Toma Langgai makin menurun,
masyarakat Kaili mulai memasuki tahapan baru, yakni
tumbuhnya kepercayaan terhadap kekuatan roh-roh halus
atau animisme. Munculnya kepercayaan itu didasari oleh
kejadian yang dialami oleh Toma Langgai. Menurut kisah
lama yang berkembang, pada suatu waktu Toma Langgai
berburu rusa, lalu  bertemu dengan serumpun bambu
kuning yang sangat indah. Ia sangat tertarik akan keindahan
bambu itu schingga memerintahkan pengikutnya untuk
menebangnya. Ketika para pengikutnva mengayunkan
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